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LITURGI HARI PENGUCAPAN SYUKUR dan 190 Tahun PEKABARAN INJIL GKE 
( dilaksanakan perjamuan kudus ) - Minggu, 15 JUNI 2025 

Sub Tema: Roh Kudus Memperlengkapi untuk Memberitakan Kabar Baik 

Gloria III : Ibadah Sore 

1. PERSIAPAN / INTROITUS : 
a. Doa Konsistorium 
b. Berita Jemaat 
(S) PENGANTAR IBADAH : 

Di Banjarmasin, 26 Juni 1835, seorang misionaris, bernama J. H. Barnstein 
menginjakkan kakinya di Borneo untuk pertama kalinya. Kehidupan dan zona yang 
nyaman di Jerman ditinggalkannya hanya untuk satu tekad: Injil harus diberitakan. Lewat 
hal itulah, pemberitaan Kabar Baik di GKE berakar. 

 

Bertumbuhnya Kabar Baik di GKE tidaklah melalui proses yang mudah. Terjadi 
penolakan, peperangan, bahkan kematian sebagian dari para Misionaris menjadi bayang-
bayang gelap yang menghantui dan mengiringi perjalanan pemberitaan Kabar Baik di 
Tanah Borneo. Layaknya kehidupan, suka duka datang silih berganti, demikianlah sejarah 
pekabaran Injil GKE. 

 

Tepat 190 tahun setelahnya, di tahun 2025 ini, kita telah merasakan dan melihat bahwa 
Tuhan itu sungguh baik. Melalui berbagai usaha pekabaran Injil, Tuhan telah mengizinkan 
kita sekalian untuk mengenal dan percaya kepada-Nya. Pekabaran Injil itu berbuah dalam 
bentuk pelayanan jemaat GKE kepada jemaat, masyarakat dan bahkan semesta di 
manapun berada. 

 

Kiranya kita terus dapat menceritakan perbuatan ajaib Tuhan, bersama seluruh 
semesta yang membawa kesaksian bagi-Nya. Kiranya nama Tuhan senantiasa 
dipermuliakan. Kiranya kemuliaan Tuhan nyata, di bumi seperti di surga. 
 

Marilah kita BERDIRI dan menyanyi dari KJ 3 “ KAMI PUJI DENGAN RIANG ” 
 

 

(1) 
KAMI PUJI DENGAN RIANG, DIKAU, ALLAH YANG BESAR; 
BAGAI BUNGA T'RIMA SIANG, HATI KAMIPUN MEKAR 
KABUT DOSA, DAN DERITA.. KEBIMBANGAN, T'LAH LENYAP, 
SUMBER SUKA YANG ABADI.. B'RI SINAR-MU MENYERAP. 
 

(2) 
KAU MEMB'RI, KAU MENGAMPUNI, KAU LIMPAHKAN RAHMAT-MU.. 
SUMBER AIR HIDUP RIA.. LAUTAN KASIH DAN RESTU.. 
YANG MAU HIDUP DALAM KASIH, KAU JADIKAN MILIK-MU, 
AGAR KAMI MENYAYANGI, MENELADAN KASIH-MU. 

 

(3) 
SEMUANYA YANG KAUCIPTA, MEMANTULKAN SINAR-MU. 
PARA MALAK, TATA SURYA NAIKKAN PUJI BAGI-MU. 
PADANG, HUTAN, DAN SAMUD'RA, BUKIT, GUNUNG, DAN LEMBAH, 
MARGASATWA BERGEMBIRA, 'NGAJAK KAMIPUN SERTA. 

 

 
 

c. Salam Presbiter 
 

2. VOTUM DAN SALAM 
P : Di dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. Dan Ia, Tuhan damai sejahtera, kiranya 
  mengaruniakan damai  sejahtera-Nya kepada kamu ( II Tes. 3:16). 
 

J : Dan kepada saudara juga. 
 

P+J :   
   

( Jemaat duduk kembali ) 
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3. LITANI SYUKUR 

L : Adapun manusia, hari-harinya seperti rumput, seperti bunga di padang demikianlah ia  
  berbunga; 
 

J : apabila angin melintasinya, maka tidak ada lagi ia, dan tempatnya tidak mengenalnya  
  lagi. 

 

L : Tetapi kasih setia TUHAN dari selama-lamanya sampai selama-lamanya atas orang- 
  orang yang takut akan Dia, dan keadilan-Nya bagi anak cucu, bagi orang-orang yang  
  berpegang pada perjanjian-Nya dan yang ingat untuk melakukan titah-Nya. 
 

L+J : Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam  
  Kristus Yesus bagi kamu. 

 
4. (S) Menyanyi dari NKB 133 “ SYUKUR PADA-MU, YA ALLAH ” 

 

(1) SYUKUR PADAMU, YA ALLAH, ATAS S'GALA RAHMATMU; 
(1) SYUKUR ATAS KECUKUPAN DARI KASIH-MU PENUH. 
(1) SYUKUR ATAS PEKERJAAN, WALAU TUBUHPUN LEMBAN; 
(1) SYUKUR ATAS KASIH SAYANG, DARI SANAK DAN TEMAN. 
 

(2) SYUKUR ATAS BUNGA MAWAR, HARUM, INDAH TAK TERP'RI. 
(2) SYUKUR ATAS AWAN HITAM, DAN MENTARI BERSERI. 
(2) SYUKUR ATAS SUKA-DUKA, YANG 'KAU B'RI TIAP SAAT; 
(2) DAN FIMAN-MULAH PELITA, AGAR KAMI TAK SESAT 

 
(3) SYUKUR ATAS KELUARGA, PENUH KASIH YANG MESRA; 
(3) SYUKUR ATAS PERHIMPUNAN, YANG MEMB'RI SEJAHTERA. 
(3) SYUKUR ATAS KEKUATAN, KALA DUKA DAN KESAH; 
(3) SYUKUR ATAS PENGHARAPAN, KINI DAN SELAMANYA! 

 

 
5. DOA & PEMBACAAN ALKITAB 

Pembacaan Alkitab sesuai dengan Almanak Nas GKE, terdapat dalam Kitab : 
MAZMUR 8 : 1 - 10 
Sebelumnya, mari kita BERDOA : Ya Allah, Firman Hidup! Sesungguhnya kami hidup bukan 
hanya oleh makanan saja, melainkan oleh setiap Firman Tuhan juga. Karena itu ya Tuhan, 
sekiranya kami membaca Firman-Mu, tolonglah agar kami dibimbing oleh Roh-Mu untuk 
memahaminya dengan baik. Demi Kristus, Tuhan, kami mohon. Amin. 
 

...“Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan Firman Allah dan memeliharanya”  (Luk 11 : 28) 
 
J :  

   

 
 

6. (S) MENYANYI dari NKB 116 “ SIAPA YANG BERPEGANG ” 
 
 

(1) SIAPA YANG BERPEGANG, PADA SABDA TUHAN, DAN SETIA MEMATUHI-NYA, 
(1) HIDUPNYA MULIA, DALAM CAH'YA BAKA, BERSEKUTU DENGAN TUHANNYA. 
 

Reff : 
PERCAYALAH DAN PEGANG SABDANYA: HIDUPMU DALAM YESUS SUNGGUH BAHAGIA ! 

 
(3) BILA KITA SEDIH, HIDUP KITA PEDIH, TUHAN MAU BERPERAN DALAMNYA; 
(3) IA S’LALU DEKAT DAN MENJAMIN BERKAT, BAGI YANG BERPEGANG PADA-NYA. 
 
(4) KASIH-NYA YANG KEKAL, TAKKAN KITA KENAL, SEBELUM PADA-NYA BERSERAH. 
(4) HIDUP BAHAGIA, DISEDIAKAN-NYA, BAGI YANG BERPEGANG PADA-NYA. (Ref) 
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7. PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN (P) 

a. Doa 
b. Pembacaan Firman Tuhan YOHANES 14 : 8 - 14 
c. Kotbah 
d. Saat teduh 

 
e. PUJI-PUJIAN (jika ada) 

 
8. DOA SYAFAAT (P) 

a. Ucapan syukur dan 190 Tahun Pekabaran Injil GKE 
b. Pembukaan pos-pos PKB GKE diwilayah terpencil dan ditengah mayoritas agama lain. 
c. Program MS GKE terkait pekabaran Injil melalui Departemen Marturia 
d. Pekerja dan Pelayan GKE (Pdt, Vikaris, Guru SHM, Guru Agama Kristen, Penatua & Diakon) 
e. Kemitraan GKE dalam usaha Pekabaran Injil 
f. Kegiatan Kemah Ceria Alkitab Anak GKE (Pertemuan Raya I Anak GKE) tanggal 27-29 

Juni 2025 di Bumi Perkemahan Nyaru Menteng Palangka Raya 
g. Hal-hal lainnya sesuai kebutuhan jemaat masing-masing, diakhiri doa “Bapa Kami” 

 
9. PERSEMBAHAN SYUKUR (L)                            ( diedarkan 3 kantong dan kotak maju ke depan) 

a. Sekarang kepada kita diberi kesempatan untuk mempersembahkan syukur kepada 
Tuhan. Dengarkanlah Firman Tuhan tentang persembahan : Camkanlah ini: Orang yang 
menabur sedikit, akan menuai sedikit juga, dan orang yang menabur banyak, akan menuai 
banyak juga. Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya, jangan 
dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang memberi dengan 
sukacita.  (2Kor 9:6-7). 

 

b. Doa Persembahan : Dengan ucapan syukur kami mau memberikan persembahan kami 
kepada-Mu ya Tuhan karena semua itu berasal dari pada-Mu. Berita Injil telah mengubah 
hidup kami, yang olehnya kami dapat bekerja dan melayani serta menerima berkat-
berkatMU. Berkatilah persembahan syukur ini kiranya berguna untuk menopang berita 
Injil  dan pelayanan gereja-Mu. Berkatilah kami yang akan memberikan persembahan ini 
agar selalu hidup  dalam kelimpahan-Mu. Amin. 

 

c. Sementara persembahan syukur dikumpulkan, jemaat  menyanyi dari pujian 
NKB 199 : 1 - dst “ SUDAHKAH YANG TERBAIK KUBERIKAN ” 

 

(1) 
SUDAHKAH YANG TERBAIK 'KU BERIKAN KEPADA YESUS TUHANKU ? 
BESAR PENGURBANANNYA DI KALVARI ! DIHARAP-NYA TERBAIK DARIKU.  
 
Reff : 
BERAPA YANG TERHILANG T'LAH 'KU CARI, DAN 'KU LEPASKAN YANG TERBELENGGU ? 
SUDAHKAH YANG TERBAIK 'KU BERIKAN, KEPADA YESUS, TUHANKU ? 
 
(2) 
BEGITU BANYAK WAKTU YANG TERLUANG, SEDIKIT 'KU B'RI BAGI-NYA. 
SEBAB KURANG KASIHKU PADA YESUS; MUNGKINKAH HANCUR PULA HATINYA ? 
 
(3) 
TELAH 'KU PERHATIKANKAH SESAMA, ATAU 'KU BIARKAN TEGAR ? 
'KU PATUT MENGHANTARNYA PADA KRISTUS, DAN KASIH TUHAN HARUS 'KU SEBAR. 

 
(4) 
'KU TAK MAU LEBIH LAMA DALAM JURANG, 'KU PANJAT DINDINGNYA TERJAL. 
DUNIA YANG 'KAN BINASA MEMERLUKAN, BERITA KASIH ALLAH YANG KEKAL. 
 

 
 

----------------------------------------------------------- ( dilanjutkan Pelayanan Perjamuan kudus ) 
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10. PERJAMUAN KUDUS (P) 

 

a. Kata-kata Penuntun 
Saudara-saudara sekalian. Anugerah Allah mendahului dan mendasari pelayanan 

sakramen kepada segenap orang percaya. Melalui pelayanan sakramen Baptisan Kudus 
saudara-saudara masuk ke dalam Gereja sebagai Tubuh Kristus sehingga berhak dan perlu 
merayakan iman melalui keikutsertaan saudara dalam sakramen Perjamuan Kudus. 

 

Karena itu, dengarkanlah akan penetapan Perjamuan Kudus seperti yang ditulis oleh 
Rasul Paulus dalam 1 Korintus 11:23-26: “Sebab apa yang telah kuteruskan kepadamu, 
telah aku terima dari Tuhan, yaitu bahwa Tuhan Yesus, pada malam waktu Ia diserahkan, 
mengambil roti dan sesudah itu Ia mengucap syukur atasnya; Ia memecah-mecahkannya 
dan berkata: ‘Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini menjadi 
peringatan akan Aku!‘ Demikian juga Ia mengambil cawan, sesudah makan, lalu berkata: 
‘Cawan ini adalah perjanjian baru yang dimeteraikan oleh darah- Ku; perbuatlah ini, setiap 
kali kamu meminumnya, menjadi peringatan akan Aku!‘. Sebab setiap kali kamu makan 
roti dan minum cawan ini, kamu memberitakan kematian Tuhan sampai Ia datang.” 

 
b. Arti Perjamuan Kudus 

Semua orang sejak Adam dan Hawa adalah orang-orang berdosa yang tidak mampu 
menanggung akibat dosa dan melepaskan diri dari padanya. Namun oleh karena Allah itu 
penuh anugerah, maka Ia sendiri mau menanggung seluruh akibat dosa manusia. Untuk 
memanggung seluruh akibat dosa, Allah telah datang dan menjadi Manusia di dalam diri 
Yesus Kristus yang sudah menyerahkan tubuh-Nya dan menumpahkan darah-Nya hingga 
mati di kayu salib. Sesudah kematian-Nya, Ia bangkit dari kematian, naik ke Sorga untuk 
menerima kuasa yang lebih besar dari segala kekuasaan yang lain. Maka untuk 
menghormati Yesus, semua makhluk yang ada di Sorga dan di bumi akan menyembah Dia 
dan mengaku bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan. 

 

Sakramen Perjamuan Kudus diadakan karena anugerah Allah dalam Yesus Kristus dan 
Roh Kudus menerima dan melayakkan setiap orang untuk menerima janji-janji-Nya. 
Anugerah Allah itu mendahului dan menumbuhkan kesadaran iman agar setiap orang 
percaya secara pribadi dan bersama-sama merayakan dan memperingati penggenapan 
janji-janji Allah tersebut hingga akhirnya bersama-sama merayakan Perjamuan Kudus 
dengan Sang Anak Domba Allah di dalam Sorga yang kekal, sebagaimana Tuhan Yesus 
telah berkata: “Barangsiapa makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia mempunyai hidup 
yang kekal dan Aku akan membangkitkan dia pada akhir zaman“ (Yoh. 6:54). 

 

Sakramen Perjamuan Kudus adalah tanda dan meterai yang ditentukan dan 
diperintahkan oleh Tuhan Yesus untuk dirayakan. Sebagai tanda, Perjamuan Kudus adalah 
berita bahwa pengampunan dosa diberikan kepada semua orang atas dasar kasih karunia 
Allah melalui pengurbanan Tuhan Yesus. Sebagai meterai, Perjamuan Kudus bermaksud 
meyakinkan bahwa seseorang yang percaya dan dibaptiskan, sungguh-sungguh adalah 
murid Tuhan Yesus atau anak-anak Allah yang saat ini sedang berada dalam arak- arakan 
menanti penggenapan Perjamuan Anak Domba Allah pada masa yang akan datang. 

 

Dengan demikian, maka Perjamuan Kudus dilayankan untuk memperingati bahwa 
Tuhan Yesus telah menyerahkan tubuh-Nya dan menumpahkan darah-Nya demi 
menyelamatkan manusia. Perjamuan Kudus dilayankan untuk merayakan bahwa oleh 
pengorbanan Tuhan Yesus maka yang manusia berdosa menerima karunia Roh Kudus, 
hidup kekal dan menjadi anggota Kerajaan Allah. Perjamuan Kudus dilayankan untuk 
menghiburkan dan menguatkan orang-orang percaya ketika harus mengalami berbagai 
penderitaan dan memikul salib oleh karena imannya kepada Tuhan Yesus. Perjamuan 
Kudus dilayankan juga untuk membangun dan menguatkan pengharapan bahwa setiap 
orang percaya akan masuk ke dalam Perjamuan Anak Domba Allah yang akan 
dilaksanakan di dalam Kerajaan Allah yang kekal (Mat. 26:26-29, Mark. 14:22-25, Luk. 
22:14-20, 1 Kor. 11:23-26). 
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c. Pengakuan Dosa dan Berita Anugerah                                                          ( Jemaat berdiri )  

Marilah kita merendahkan diri di hadapan Allah dan mengaku dosa-dosa kita serta 
memohon pengampunan dari pada-Nya. 
Marilah kita berdoa : “Allah Bapa yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Di hadapan-
Mu kami mengaku segala dosa dan kesalahan kami, baik dengan pikiran, perkataan maupun 
perbuatan. Sebenarnya kami harus menerima hukuman dari pada-Mu. Namun kami mohon, 
ampunilah dosa kami, ya Bapa oleh Yesus Kristus Tuhan kami. Kami mohon juga 
pengasihan-Mu supaya dalam Perjamuan Kudus ini Tuhan bekerja dengan Roh-Mu di dalam 
hati kami, supaya dengan kepercayaan kami dapat menyerahkan diri dan hidup kami 
seluruhnya kepada Yesus Kristus, Anak- Mu. Tolonglah kami supaya kami tidak hidup lagi 
dalam dosa, melainkan Kristus yang hidup di dalam kami dan kami pun di dalam Dia. 
Karuniakanlah kepada kami anugerah-Mu, sehingga kami senantiasa memperoleh 
penghiburan dan kekuatan apabila kami memikul salib dan menyangkal diri kami, sehingga 
baik waktu suka atau waktu duka, hidup atau mati, kami hidup dan mati bagi Tuhan dan 
untuk kemuliaan nama- Mu. Amin.” 
 

  Dengarkanlah BERITA ANUGERAH ALLAH : Selaku hamba Tuhan Yesus Kristus, kami 
memberitakan keampunan dosa, bagi tiap-tiap orang yang mengaku dosanya dengan tulus 
ikhlas, di dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. Kiranya oleh anugerah Allah, 
Perjamuan Kudus ini menguatkan iman kita. 
 

d. Pengakuan Iman 
Marilah kita mengikrarkan Iman kita dengan hati dan mulut kita seturut Pengakuan Iman 
Rasuli, demikian : “Aku percaya kepada Allah...(dst).” 
 

diakhiri  
 
 
 
 
 

e. Pemeriksaan Diri                                                                                                    ( tetap berdiri ) 
Supaya kita semua dapat mengikuti Perjamuan Kudus dengan semestinya sehingga 
memperoleh pengampunan dosa, kekuatan dan penghiburan, serta hidup berpengharapan, 
marilah masing-masing kita memeriksa diri di hadapan Tuhan: 
 

 Apakah saudara menyadari dosa saudara lalu merendahkan diri, menyesal dan mencari 
keampunan dari Tuhan? 
 

Jawab : Sesungguhnya saya seorang yang berdosa, kasihanilah saya ya Tuhan. 
 

 Apakah saudara sungguh-sungguh percaya bahwa dosa saudara diampuni oleh Yesus 
Kristus yang mati di kayu salib dan hidup kembali? 
 

Jawab : Saya percaya, bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juruselamatku. 
 

 Apakah saudara sungguh-sungguh hendak menyatakan syukur kepada Allah serta 
hidup selaku anak-anak Allah di dalam hidup saudara? 
 

Jawab : Tiap-tiap hari saya hendak menyatakan syukur kepada Allah dan hidup dalam 
pertobatan sebagai anak-anak Allah. 

 
f. Penolakan, Penerimaan dan Nasihat 

Untuk Jemaat secara umum: 
Sidang jemaat sekalian, bagi setiap orang yang merasa dan berbuat demikian dalam 

hati dan hidupnya, tentu akan diterima oleh Allah dalam anugerah-Nya, layak duduk serta 
dalam Perjamuan Kudus dari Anak-Nya, Yesus Kristus. Tetapi yang tidak merasa dan 
berbuat demikian, dinasihatkan untuk tidak ikut serta dalam Perjamuan Kudus. Karena 
setiap orang yang bertahan dalam perangainya yang lama hendaklah ia menahan diri dari 
persekutuan di dalam Kristus . . . 
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. . . Namun jangan ada anggapan bahwa kita baru boleh ikut Perjamuan Kudus kalau kita 
sudah sempurna dan tidak berdosa lagi. Kita mengikuti Perjamuan Kudus, bukan karena 
kita sempurna melainkan karena Kristus mengampuni dosa kita. Kalau kita berkata bahwa 
kita tidak berdosa, kita menipu diri kita sendiri. Tetapi jikalau kita mengaku dosa kita dan 
berusaha melawan keinginan yang jahat dan hidup taat menurut kehendak Allah, maka 
kita yakin, biarpun dosa dan kelemahan masih ada di dalam kita, namun Allah menerima 
kita dalam anugerah-Nya. 

 

Untuk anak-anak: 
Anak-anak yang dikasihi oleh Tuhan. Allah itu adalah Bapa yang baik! Karena kalian 

sudah menerima Baptisan Kudus, maka saat ini kalian boleh menerima Perjamuan Kudus. 
Supaya bisa ikut Perjamuan Kudus, kalian perlu terus belajar untuk mengetahui arti 
Perjamuan Kudus dan apa yang Tuhan minta dari kalian sesudah mengikuti Perjamuan 
Kudus. 

Pada masa pelayanan-Nya dulu, untuk menyambut anak-anak yang dibawa orang tua 
mereka kepada-Nya, Tuhan Yesus menyambut anak-anak dengan berkata: “Biarkan anak-
anak itu datang kepada-Ku, jangan menghalang-halangi mereka, sebab orang-orang yang 
seperti itulah yang empunya Kerajaan Allah” (Mrk. 10:14b). Oleh karena itu, saat ini kita 
yakin bahwa Tuhan Yesus menerima dan memberkati setiap anak yang ikut serta dalam 
perayaan Perjamuan Kudus ini. 

Tetaplah percaya kepada Tuhan Yesus, sesuai dengan pengakuan iman orang tua ketika 
dulu kalian dibaptiskan. Bersedialah menerima pengajaran dari orang tua untuk 
memahami iman kepada Tuhan Yesus. Terus belajar tentang iman kita sebagaimana 
tersedia dalam Alkitab supaya pada saatnya nanti kalian bisa mengakui iman secara 
pribadi dalam Peneguhan Sidi. 

( Jemaat duduk kembali ) 
 
 

g. Menyanyi dari KJ 35 “ TERCURAH DARAH TUHANKU ” 
 

(1) 
TERCURAH DARAH TUHANKU DI BUKIT GOLGOTA; 
YANG MAU BERTOBAT, DITEBUS, TERHAPUS DOSANYA, 
TERHAPUS DOSANYA, TERHAPUS DOSANYA 
YANG MAU BERTOBAT, DITEBUS, TERHAPUS DOSANYA. 
 

(2) 
PENYAMUN YANG DI SISINYA DI B'RI ANUGERAH; 
PUN AKU YANG PENUH CELA DIBASUH DARAHNYA, 
DIBASUH DARAHNYA, DIBASUH DARAHNYA, 
PUN AKU YANG PENUH CELA DIBASUH DARAHNYA. 

 
(3) 
YA ANAK DOMBA, DARAHMU TAK HILANG KUASANYA, 
SEHINGGA S'LAMAT UMATMU DAN SUCI S'LAMANYA, 
DAN SUCI S'LAMANYA, DAN SUCI S'LAMANYA, 
SEHINGGA S'LAMAT UMATMU DAN SUCI S'LAMANYA. 

 

 
 

h. Pelayanan Perjamuan Kudus 
Ibu-bapak, saudara-saudara dan anak-anak semua, silahkan berdoa di dalam hati masing-
masing. 

----- saat teduh sejenak ----- 
 

(setelah selesai saat teduh, Pendeta mengangkat tempat roti dan berkata) : 
Tuhan kita Yesus Kristus, pada malam tatkala Ia diserahkan itu, diambil-Nya roti 
dan setelah mengucapkan doa syukur, Ia membelah-belah roti itu dengan tangan-
Nya sambil berkata: “Inilah tubuh-Ku, yang diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini 
menjadi peringatan akan Aku!” (1Kor. 11:24b). 
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Begitu pula setelah makan, Ia memberikan piala anggur itu kepada mereka dan berkata 
(piala anggur diangkat, dan Pendeta berkata) : 
“Cawan ini adalah perjanjian baru yang dimeteraikan oleh darah-Ku; perbuatlah ini, 
setiap kali kamu meminumnya menjadi peringatan akan Aku!” (1Kor. 11:25b). 
 

Ibu-Bapak, Saudara-saudara dan anak-anak semua. Ingatlah akan sabda Tuhan 
Yesus: “Datanglah kepada-Ku kamu semua yang lelah dan merasakan beratnya 
beban, Aku akan menyegarkan kamu.” Marilah dengan sukacita karena segala 
sesuatu telah sedia ! 

 
(Pendeta memastikan tiap Jemaat telah mendapatkan Roti dan Anggur. Penatua & Diakon 
berdiri di kanan-kiri Pendeta dan Jemaat diundang bangkit BERDIRI, bersama-sama 
mempersiapkan Roti dan Anggur yang sudah tersedia… Makan roti dan minum anggur 
dilakukan bersama-sama ) 
 

Setelah semua sudah mengambil, Pendeta berkata : “Ambillah, makanlah, inilah tanda 
dari tubuh Tuhan Yesus Kristus yang sudah diserahkan karena dosa kita”. 
 
Setelah itu Pendeta mengangkat  cawan anggur dan berkata : “Ambillah, minumlah inilah 
tanda dari darah Tuhan kita Yesus Kristus yang sudah di tumpahkan untuk 
keampunan dosa kita” 
 
setelah selesai makan roti dan minum anggur di Pendeta mengangkat kedua tangan dan 
berkata : “Kiranya tubuh dan darah Tuhan kita Yesus Kristus yang kudus dan mulia 
itu, menguatkkan dan memelihara saudara kepada hidup yang kekal. Amin” 

 
 

----- ( Jemaat Duduk kembali ) ----- 
 
 

i. Persembahan Syukur Khusus Perjamuan Kudus                              ( diedarkan 1 kantong ) 
Marilah kita mengumpulkan persembahan syukur Perjamuan Kudus dengan menyanyi 
pujian “ BETAPA HEBAT ” 
 

 

BERKUASA.. DI BUMI DI SURGA.. 
BERTAHTA.. DALAM KEMULIAAN.. 
 

DIA-LAH.. TUHAN ALLAH KITA.. 
NAMA-NYA BERKUASA, PEMBEBAS UMAT-NYA 
 

Reff : 
BETAPA HEBAT ! BETAPA KUAT ! DAHSYAT-NYA ALLAH KITA ! 
DIA BERJAYA, ATAS SEMUA PERBUATAN-NYA.. 
 

BETAPA HEBAT ! BETAPA KUAT ! DAHSYAT-NYA ALLAH KITA ! 
DIA TERNAMA, YESUS RAJA S'GALA RAJA.. TUHAN ALLAH KITA ! 

 

 
j. Doa Syukur 

“Pujilah Tuhan, hai jiwaku, hai segenap batinku, pujilah nama-Nya yang kudus. Pujilah 
Tuhan hai jiwaku, janganlah lupakan segala kebaikan-Nya. Dia yang mengampuni semua 
dosamu, yang menyembuhkan segala penyakitmu. Dia yang membebaskan nyawamu dari 
kuburan, yang melimpahi engkau dengan kasih dan belas kasihan. Dia yang memuaskan 
hidupmu dengan yang baik, sehingga engkau awet muda seperti burung rajawali. Sebab 
Tuhan, Pengasih dan Penyayang. Ia panjang sabar dan kasih-Nya berlimpah. Ia tidak 
menghardik terus menerus, dan tidak marah untuk selama-lamanya. Ia tidak menghukum 
kita setimpal dengan kesalahan kita. Tetapi setinggi langit di atas bumi, sebesar itu kasih-
Nya atas orang- orang yang takut akan Dia. Sejauh Timur dari Barat, sejauh itu dibuang-
Nya dosa-dosa kita. Seperti seorang bapa mengasihi anak-anaknya, begitulah Tuhan 
mengasihi orang-orang yang takut akan Dia. Sebab itu mulutku dan hatiku akan 
memberitakan puji-pujian bagi Tuhan sekarang ini sampai selama-lamanya, Amin. 

 



8 
 

 
( Jemaat Berdiri ) 

 
11. (S) NYANYIAN PENGUTUSAN dari PKJ 177 “ AKU TUHAN SEMESTA ” 

 

(1) 
AKU TUHAN SEMESTA, JERITANMU KUDENGAR. 
KAU DI DUNIA YANG GELAP 'KU S'LAMATKAN. 
AKULAH PENCIPTA T'RANG; MALAM JADI BENDERANG. 
SIAPAKAH UTUSANKU, MEMBAWA T'RANG ? 
 

Reff : 
INI AKU, UTUS AKU ! KUDENGAR.. ENGKAU MEMANGGILKU. 
UTUS AKU, TUNTUN AKU; 'KU PRIHATIN AKAN UMAT-MU.. 

 
(2) 
AKU TUHAN SEMESTA. 'KU MENANGGUNG SAKITMU 
DAN MENANGIS KAR'NA KAU TAK MAU DENGAR. 
'KAN KUROBAH HATIMU YANG KERAS JADI LEMBUT. 
SIAPA BAWA FIRMANKU? UTUSANKU ? (Ref) 
 
(3) 
AKU TUHAN SEMESTA. 'KU MELIHAT YANG RESAH. 
ORANG MISKIN DAN LESU, AKU JENGUK. 
AKU INGIN MEMBERI PERJAMUAN SORGAWI. 
SIAPA MEWARTAKANNYA? SIAPAKAH? (Ref) 
 

 
 

12. BERKAT TUHAN (P) 
Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan Roh  Kudus 
menyertai kamu sekalian. 

 
    

 
 

SAAT TEDUH – JEMAAT BERDOA MASING-MASING 
-------------------------------------------------- ( beri jeda waktu sejenak, untuk Jemaat bersaat teduh ) 

Ibadah telah selesai, Selamat merayakan Hari Pengucapan Syukur dan 190 tahun 
Pekabaran Injil Gereja Kalimantan Evangelis.. 

Selamat Hari Minggu.. Tuhan Yesus memberkati. 
 


